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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Petani responden dari Kelompok Tani Tirto Margo Mulyo merupakan petani 

kecil hingga menengah, berusia lanjut, berpendidikan dasar, dan telah 

berpengalaman dalam usahatani selama 21–40 tahun. Sebagian besar memiliki 

lahan milik sendiri dan menggantungkan hidup sepenuhnya dari sektor 

pertanian. Budidaya padi varietas Inpago Unsoed Protani dan varietas Non 

Protani pada kelompok ini dilakukan dengan tahapan dan teknik yang serupa, 

mulai dari pengolahan lahan hingga pascapanen. Perbedaan utama terletak pada 

penggunaan benih. 

2. Berdasarkan hasil uji komparasi pendapatan usahatani padi petani pemilik lahan 

terdapat adanya perbedaan signifikan pendapatan usahatani varietas Protani 

dengan Non Protani, sedangkan pada usahatani padi petani penggarap tidak 

terdapat perbedaan signifikan pendapatan usahatani varietas Protani dengan Non 

Protani. Namun secara analisis pendapatan usahatani padi varietas Protani 

memiliki keuntungan yang lebih tinggi, karena produktivitas padi varietas 

Protani lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Non Protani.   
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut 

saran yang dapat diberikan: 

1. Petani pada Kelompok Tani Tirto Margo Mulyo disarankan untuk 

mengembangkan kerjasama atau kemitraan dengan pihak penggilingan padi, 

koperasi, atau pelaku usaha pangan untuk melakukan pengolahan pascapanen 

hingga menghasilkan produk akhir berupa beras. Hal ini dikarenakan harga 

gabah varietas Protani maupun varietas Non Protani, memiliki tingkat harga 

yang sama. Dengan demikian, nilai tambah dari produk dapat meningkat dan 

petani tidak hanya bergantung pada penjualan gabah dengan harga fluktuatif. 

Varietas Inpago Unsoed Protani berpotensi dikembangkan sebagai beras 

fungsional karena memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan 

varietas padi pada umumnya.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek teknis budidaya varietas 

Inpago Unsoed Protani secara lebih mendalam, Khususnya terkait pemeliharaan, 

pengelolaan pupuk, dan pestisida, agar mendapatkan hasil produksi yang 

maksimum. 

  


